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ABSTRAK 

Nama  : Rifqi Fauzan 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Analisis Wacana Berita Bencana Banjir Kota Pekanbaru di 

Tribunpekanbaru.com Edisi Juni 2019 

 

Akhir-akhir ini banjir yang terjadi di Kota Pekanbaru telah menjadi berita besar 

dan mengejutkan dalam berbagai media online lokal. Media online lokal gencar 

memberitakan bencana banjir sehingga publik secara langsung maupun tidak 

langsung turut mengikuti perkembangan bencana alam di kota Pekanbaru. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah wacana pemberitaan 

bencana banjir Kota Pekanbaru di Tribunpekanbaru.com. Peneliti menggunakan 

metode penelitian analisis wacana dengan deskriptif kualitatif yang mengungkap 

situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar 

menggunakan teori elemen Van Djik yaitu Struktur Makro, Superstruktur, dan 

Struktur Mikro. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pada Struktur Makro, 

Tribunpekanbaru.com hanya memperjelas fakta apa adanya dalam berita, dengan 

tidak adanya sisi yang memberikan dukungan kepada pihak manapun baik itu 

tokoh ataupun peristiwa yang ditampilkan serta semata-mata hanya berupa 

penjelasan tentang apa yang dimuat dalam berita dan tidak mencerminkan makna 

tersembunyi. Pada Superstruktur, basis kebenaran yang membentuk dukungan 

terhadap fakta yang diungkap dalam bencan alam banjir di wilayah Kota 

Pekanbaru lebih diutamakan dibandingkan bagian fakta yang tidak mendukung 

dan juga fakta yang bersifat umum. Pada Struktur Mikro, Media 

Tribunpekanbaru.com lebih memberikan pemaknaan membentuk dukungan 

terhadap pengungkapan fakta terkait bencana banjir yang ada di wilayah Kota 

Pekanbaru dan sebagai dasar bahwa dalam pengungkapan fakta ini adalah tepat 

dan memiliki landasan. Media Tribunpekanbaru.com menggali lebih dalam 

informasi tentang banjir sebagaimana bencana alam bisa saja disebabkan oleh 

berbagai macam  sebab. 

Kata Kunci : Analisis Wacana, Banjir, Tribunpekanbaru.com. 
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ABSTRACT 

Name  : Rifqi Fauzan 

Department : Communication 

Title  : A Discourse Analysis of Flood News in Pekanbaru on 

Tribunpekanbaru.com of June 2019 Edition 

 

Lately, the flood that occurred in the city of Pekanbaru has become big and 

surprising news in various local online media. Local online media aggressively 

disseminate floods so that the public directly or indirectly know the development 

of natural disasters in the city of Pekanbaru. The purpose of this research is to 

know the discourse on flooding in Pekanbaru City on Tribunpekanbaru.com. The 

researcher uses descriptive qualitative discourse analysis research methods that 

revealed certain social situations by describing reality correctly based on Van 

Djik's theory of elements namely Macro Structure, Superstructure, and Micro 

Structure. The results of this study indicate that in the Macro Structure, 

Tribunpekanbaru.com only clarifies the facts as they are in the news in which it 

does not provide support to any party either the characters or events that are 

displayed. It solely explains what is contained in the news and does not reflect 

hidden meanings. In the Superstructure, the truth supporting the facts revealed in 

the flood disaster in the Pekanbaru City area are prioritized over the unsupported 

facts and general facts. In the Micro Structure, Tribunpekanbaru.com gives more 

meaning to support for the disclosure of facts related to flood disasters in the City 

of Pekanbaru. These facts become the basis to report the news. 

Tribunpekanbaru.com investigates further about floods as natural disasters can be 

caused by various factors. 

Keywords: Discourse Analysis, Flood, Tribunpekanbaru.com. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Bencana merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari umat 

manusia. Sebab semua wilayah di dunia tak luput dari potensi bencana, 

baik bencana alam maupun bencana kemanusiaan. Sehingga bencana 

tidak hanya menjadi perhatian masyarakat atau negara tertentu, tapi 

sudah menjadi perhatian dunia.
1
 

Bagi media massa, bencana bisa menjadi peluang untuk dijadikan 

materi informasi yang tidak pernah kering, terutama karena kandungan 

nilai beritanya yang tinggi. Jurnalisme bencana dimaksudkan sebagai 

bagaimana media memberitakan bencana. Dalam kata ”Bagaimana 

memberitakan” terkandung dua dimensi yaitu dimensi proses dan hasil. 

Dimensi proses mengacu pada proses produksi berita-berita bencana 

sedangkan dimensi hasil mengacu pada berita-berita bencana yang dimuat 

atau disiarkan media.
2
 

Salah  satu  fenomena  alam  yang  menimbulkan  kerugian  besar  

yang selalu  mengancam  beberapa  wilayah  di  Indonesia  adalah  

bencana  banjir. Banjir  merupakan  suatu  fenomena  alam  biasa,  namun  

akan  menjadi  suatu yang   sangat   merugikan   jika   mengancam   

keberadaan   hidup   manusia. Berdasarkan  nilai  kerugian  dan  frekuensi  

kejadian  bencana  banjir  terlihat adanya  peningkatan  yang  cukup  

berarti.  Kejadian  bencana  banjir  sangat dipengaruhi  oleh  faktor  alam  

berupa  curah  hujan  yang  diatas  normal  dan adanya  pasang  naik  air  

laut. Disamping itu faktor ulah manusia  berperan penting dalam 

terjadinya bencana banjir. 

Banjir merupakan suatu masalah yang sampai saat masih perlu 

adanya penanganan khusus dari berbagai pihak, baik dari pemerintah 

                                                             
1
 M. Badri, Paradigma Jurnalisme Sensitif Bencana, dalam Setio Budi HH (ed) 

Komunikasi Bencana. (Yogyakarta : Mata Padi Pressindo, 2011), hlm 155. 
2
 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta : LKiS, 

2001). hlm 15. 
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maupun masyarakat. Banjir bukan masalah yang ringan. Banjir dapat 

terjadi akibat naiknya permukaan air lantaran curah hujan yang diatas 

normal, perubahan suhu, tanggul/bendungan yang bobol, pencairan salju 

yang cepat, terhambatnya aliran air di tempat lain. Sedikitnya ada lima 

faktor penting penyebab banjir di Indonesia yaitu faktor hujan, faktor 

hancurnya retensi Daerah Aliran Sungai (DAS), faktor kesalahan 

perencanaan pembangunan alur sungai, faktor pendangkalan sungai dan 

faktor kesalahan tata wilayah dan pembangunan sarana dan prasarana.
3
 

Berita lingkugan adalah realitas kehidupan karena itu ide-ide 

penulisan berita lingkungan tersebar disekeliling kita. Masalahnya, tidak 

semua berita lingkungan layak diangkat menjadi berita karena, 

bagaimana pun ini tersangkut paut dengan berbagai aspek pers sebagai 

sebuah industri.
4
 

Masalah-masalah lingkungan yang mengandung aspek tersebut 

bisa kita temukan dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara. Yang 

penting dari semua itu adalah “ide” apa yang muncul di benak wartawan 

lingkungan untuk menulis berita lingkungan yang mengandung aspek-

aspek tadi. Ide-ide penulisan lingkungan bisa didapat dari lapangan. 

Wartawan menemukan dan melihat fakta terjadi suatu persoalan 

lingkungan yang layak ditulis. Wartawan mendapat berita tentang 

lingkungan tersebut dari laporan masyarakat. Kementrian Lingkungan 

Hidup, Dinas Lingkungan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Pusat 

Studi Lingkungan, Perguruan Tinggi, atau sejenisnya. Karena lembaga-

lembaga demikian menaruh perhatian yang besar terhadap lingkungan 

biasanya mereka juga melakukan penelitian atau pengamatan terhadap 

semua aspek yang berhubungan dengan masalah lingkungan.
5
 

Media massa memiliki peran penting dalam menyampaikan 

informasi bencana kepada khalayak. Namun konstruksi berita yang 

                                                             
 3 Agus Maryono, Menangani Banjir, Kekeringan dan Lingkungan,(Yogyakarta : Gadjah 

Mada University Press, 2014), hlm 20.  
4
 L.R Baskoro, Jurnalisme Lingkungan, (Jakarta : Q-Communication), hlm 33.  

5
 Ibid, hlm, 34. 
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disampaikan kadang melupakan nilai-nilai entitas kemanusiaan. Sehingga 

dalam menginformasikan bencana malah mengakibatkan bencana kedua 

kepada para korban. Karena setiap terjadi bencana besar media massa 

umumnya memberi porsi headline dengan konstruksi seragam yang 

menyajikan pesan-pesan dramatik, taumatik dan mencekam. Pada fase pra 

bencana, media berperan menginformasikan upaya mitigasi dan kesiapan 

menghadapi bencana. Pada fase tanggap darurat wartawan harus memiliki 

empati dan mewartakan dengan sudut pandang korban.
6
  

Akhir-akhir ini banjir yang terjadi di kota Pekanbaru telah menjadi 

berita besar dalam berbagai media online lokal. Masyarakat sangat 

dikejutkan dengan terjadinya bencana banjir. Pemberitan banjir di kota 

Pekanbaru menjadi pusat perhatian. Masyarakat secara gencar 

memberitakan bencana alam tersebut, sehingga publik secara langsung 

maupun tidak langsung turut mengikuti perkembangan bencana yang ada 

di kota Pekanbaru. Adanya beberapa hal yang membuat musibah ini 

semakin gencar untuk diberitakan adalah curah hujan yang tinggi yang 

mengakibatkan banjir.   

Dengan beragam tujuan pemberitaan yang tersebar di berbagai 

media online, peneliti tertarik meneliti tentang wacana yang diterbitkan di 

media online Tribun Pekanbaru (Tribunpekanbaru.com) terkait 

pemberitaan terhadap bencana banjir di Kota Pekanbaru untuk mengetahui 

apa dan bagaimana tujuan dan upaya pemberitaan oleh  

Tribunpekanbaru.com yang merupakan salah satu media online lokal yang 

paling banyak dibaca. 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian bagaimana wacana terhadap berita 

bencana banjir di kota Pekanbaru, dengan judul : 

“Analisis Wacana Berita Bencana Banjir Kota Pekanbaru di 

Tribunpekanbaru.com Edisi Juni 2019” 

                                                             
6
 M. Badri, Paradigma Jurnalisme Sensitif Bencana, dalam Setio Budi HH (ed) 

Komunikasi Bencana (Yogyakarta : Mata Padi Pressindo, 2011), hlm 172. 
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2. Penegasan Istilah 

Dalam judul penelitian diatas, terdapat sejumlah istilah yang perlu 

dijelaskan. Adapun istilah yang dianggap cukup penting untuk dijelaskan 

oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Wacana  

Analisis wacana adalah salah satu alternatif dari analisis isi selain 

analisis isi lebih dominan dan banyak dipakai. Jika analisis kualitatif 

lebih menekankan pada pertanyaan “apa” (what), analisis wacana lebih 

melihat “bagaimana” (how) dari pesan atau teks komunikasi. Melalui 

analisis wacana kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks 

berita, tapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. Lewat kata, frase, 

kalimat, metafora macam apa suatu berita disampaikan. Dengan 

melihat bagaimana bangunan struktur kebahasaan tersebut, analisis 

wacana lebih bisa melihat makna yang tersembunyi dari suatu teks.
7
 

b. Berita 

Definisi berita menurut Dja’far H.Assegaf ialah laporan tentang 

fakta atau ide yang termasa dan dipilih oleh staf redaksi suatu harian 

untuk disiarkan, yang kemudian dapat menarik perhatian pembaca. 

Entah karena luar biasa, karena penting atau akibatnya karena 

mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi dan 

ketegangan.
8
 

c. Bencana Banjir 

Pengertian Bencana Banjir adalah peristiwa yang terjadi ketika 

aliran air yang berlebihan merendam daratan. Pengarahan banjir 

mengartikan banjir sebagai perendaman sementara oleh air pada 

daratan yang biasanya tidak terendam air. Dalam arti "air mengalir", 

kata ini juga dapat berarti masuknya pasang laut suatu kejadian yang 

disebabkan oleh alam atau karena ulah manusia, terjadi secara tiba-tiba 

                                                             
7
 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, Dan Analisis Framing, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009),  hlm 68. 
8
 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

hlm 47. 
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atau perlahan-lahan, sehingga menyebabkan hilangnya jiwa manusia, 

harta benda dan kerusakan lingkungan, kejadian ini terjadi di luar 

kemampuan masyarakat dengan segala sumber dayanya.
9
 

d. Media Online 

Pengertian Media Online secara umum, yaitu segala jenis atau 

format media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, 

foto, video, dan suara. Dalam pengertian umum ini, media online juga 

bisa dimaknai sebagai sarana komunikasi secara online. Dengan 

pengertian media online secara umum ini, maka email, mailing list 

(milis), website, blog, whatsapp, dan media sosial (sosial media) 

masuk dalam kategori media online.
10

 

e. Tribunpekanbaru.com 

 Tribunpekanbaru.com(www.pekanbaru.tribunnews.com) adalah 

sebuah surat kabar regional dibawah PT. Riau Media Grafika, anak 

perusahaan dari kelompok kompas media. Situs berita ini, 

menyediakan berbagai macam berita yang terjadi baik itu berita lokal, 

nasional, hingga internasional secara aktual dan cepat. menyediakan 

wadah bagi masyarakat untuk ikut serta dalam berbagi informasi 

ataupun menyampaikan gagasan.
11

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, yang menjadi rumusan 

masalahnya adalah bagaimana wacana pemberitaan bencana banjir di kota 

Pekanbaru diterbitkan pada Tribunpekanbaru.com edisi Juni 2019? 

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui wacana pemberitaan bencana 

banjir di Kota Pekanbaru di Tribunpekanbaru.com. 

                                                             
9
 Nurjanah dkk, Manajemen Bencana, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013),  hlm 10. 

10
 M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online : Panduan Praktis Mengelola Media 

Online, (Bandung : Nuansa Cendekia, 2012), hlm 34. 
11

 https://id.pekanbaru.tribunnews.com/Tribunpekanbaru.com. Diakses pada tanggal 30 

Juli pukul 17:45 WIB. 

https://id.pekanbaru.tribunnews.com/Tribunpekanbaru.com


 

 

6 

b. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dibagi dalam dua aspek yaitu manfaat 

akademis dan manfaat praktis. 

1) Manfaat Akademis 

a) Penulis berharap penelitian ini dapat memperkaya bidang studi 

ilmu komunikasi dengan pembelajaran mengenai analisis 

wacana berita bencana banjir di Kota Pekanbaru di 

Tribunpekanbaru.com khususnya bagi Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Komunikasi Jurusan Ilmu komunikasi. 

b) Sebagai Referensi Ilmiah untuk perpustakaan UIN Suska Riau. 

c) Penulis berharap adanya perhatian lebih pemerintah maupun 

masyarakat untuk menanggulangi banjir terkhusus di Kota 

Pekanbaru. 

2) Manfaat Praktis 

a) Untuk menambah wawasan mengenai analisis wacana berita 

bencana banjir di Kota Pekanbaru di Tribunpekanbaru.com 

bagi para mahasiswa/i di bidang jurnalistik, khususnya, serta 

mahasiswa/i lain yang memiliki minat di bidang jurnalistik. 

b) Sebagai Sumbangsih Pikiran kepada Mahasiswa/i Komunikasi. 

c) Untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar sarjana pada 

Fakultas Dakwah Komunikasi UIN Suska Riau. 

5. Sistematika Penulisan 

Untuk menggambarkan secara keseluruhan penelitian maka 

sistematika penulisan susunan penelitian adalah sebagai berikut:  

A. BAB I      : PENDAHULUAN  

Yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian 

sistematika penulisan.  

B. BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

Yang terdiri dari Kerangka Teori, Kajian Terdahulu,  

Kerangka Pikir 
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C. BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data. 

D. BAB IV : GAMBARAN UMUM (Subjek Penelitian) 

Membahas tentang sejarah berdirinya 

Tribunpekanbaru.com struktur organisasi, dan visi misi 

perusahaan. 

E. BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjabarkan tentang hasil penelitian Analisis Wacana 

Berita Bencana Banjir di Kota Pekanbaru Di 

Tribunpekanbaru.com Edisi Juni 2019. 

F. BAB VI : PENUTUP 

Yang terdiri dari Kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 



 

8 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

1. Analisis Wacana 

Analisis wacana adalah suatu analisis untuk membongkar maksud dan 

makna tertentu.Wacana adalah suatu upaya pengungkapan maksud 

tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan suatu pernyataan.
12

 

       Dasar analisis wacana adalah interpretasi, karena analisis wacana 

merupakan bagian dari metode interpretatif yang mengandalkan 

interpretasi dan penafsiran dari peneliti. Oleh karena itu dalam proses 

kerjanya, analisis wacana tidak memerlukan kording yang mengambil 

beberapa item atau turunan dari konsep tertentu. Meskipun ada panduan 

yang bisa dilihat dan diamati dari suatu teks justru yang terjadi sebaliknya, 

setiap teks pada dasarnya dapat dimaknai secara berbeda dan dapat 

ditafsirkan secara beragam. 

Analisis wacana terutama menyerap sumbangan dari studi linguistik 

yaitu studi untuk menganalisis bahasa. Hanya berbeda dengan analisis 

linguistik, analisis wacana tidak berhenti pada aspek tekstual, tetapi juga 

merujuk pada pemakaian bahasa tertulis dan ucapan tidak hanya dari aspek 

kebahasaannya saja, tetapi juga bagaimana bahasa itu diproduksi dan 

ideologi dibaliknya. Memandang bahasa semacam ini meletakkan bahasa 

sebagai bentuk praktek sosial.  

Bahasa adalah suatu bentuk tindakan, cara bertindak tertentu dalam 

hubungannya dengan realitas sosial.
13

 Sesuai dengan ungkapan Peter L. 

Berger dan Thomas Luksmann, bahasa tidak hanya mampu untuk 

membangun simbol-simbol yang sangat diabstraksikan dari pengalaman 

sehari-hari, melainkan juga untuk mengembalikan simbol-simbol itu dan 

menghadirkannya sebagai unsur-unsur yang objektif nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                             
12

 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, (Yogyakarta : Penerbit LkiS, 2008), 

hlm5. 
13

 Ibid, hlm 6. 
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1) Wacana 

Kata wacana banyak digunakan oleh berbagai ilmu pengetahuan 

mulai dari ilmu bahasa, psikologi, sisiologi, politik, komunikasi, sastra 

dan lain sebagainya. Namun demikian, secara spesifik pengertian, 

definisi dan batasan istilahwacana sangat beragam. Hal tersebut 

disebabkan oleh perbedaan lingkup dan disiplin ilmu yang memakai 

istilah wacana tersebut.
14

 

Wacana adalah 1) Rentetan kalimat yang berkaitan, yang 

menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang lainnya, 

yang membentuk satu kesatuan sehingga terbentuklah makna yang 

serasi diantara kalimat-kalimat itu. 2) Kesatuan bahasa yang terlengkap 

dan tertinggi atau terbesar diatas kalimat atau klausa dengan koherensi 

atau kohesi yang tinggi yang berkesinambungan, yang mampu 

mempunyai awal dan akhir yang nyata, ditampilkan secara lisan atau 

tertulis.
15

 

Istilah lain yang digunakan secara berdampingan dalam buku 

ini ialah “wacana” dan ”teks”. Dalam bahasa indonesia, istilah tersebut 

masih relatif tumpang tindih. Van Djik mengemukakan bahwa wacana 

itu sebenarnya adalah bangunan teoritis yang abstrak.  Dengan begitu, 

wacana belum dapat dilihat sebagai perwujudan fisik bahasa. Adapun 

perwujudan bahasa ialah teks.
16

 

Yang dimaksud dengan teks dalam buku ini ialah wacana 

(lisan) yang difiksasikan oleh redaksi melalui suatu proses jurnalistik 

kedalam  bentuk tulisan yang isi, bahasa, dan strukturnya memenuhi 

kriteria bahasa media surat kabar.  

                                                             
14

 Eriyanto, Analisis Wacana ; Teori Metode dan Penerapannya dalam Wacana, (Jakarta 

: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm 16. 
15

 Ibid, hlm 16. 
16

 Ibid, hlm 17. 
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Adapun wacana ialah tulisan yang memiliki ciri struktur berita 

yang berisi tentang suatu peristiwa yang dipublikasikan melalui surat 

kabar.
17

 

2) Fungsi Wacana 

a) Fungsi Ideasional 

Fungsi ideasional adalah fungsi yang berkaitan dengan 

peranan bahasa untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan isi 

pikiran, serta untuk merefleksikan realitas pengalaman partisipan. 

Fungsi ideasional ini, menurut Halliday, tampak pada struktur 

yang melibatkan peran-peran proses.
18

 

b) Fungsi Interpersonal 

Fungsi interpersonal berkaitan dengan peranan bahasan 

untuk membangun dan memelihara hubungan sosial dan peranan-

peranan komunikasi yang diciptakan oleh bahasa itu sendiri. 

Fungsi interpersonal ini tampak pada struktur yang melibatkan 

bermacam-macam modalitas dan sistem yang dibangunnya. 

Fungsi ini secara umum juga menggambarkan hubungan sosial 

antar-partispan dan fungsi sosial yang dapat direalisasikan melalui 

intensitas tekanan kata, leksis yang digunakan, sistem modalitas, 

serta struktur teks secara menyeluruh. 

c) Fungsi Tekstual 

Fungsi tekstual berkaitan dengan peranan bahasa untuk 

membentuk mata rantai kebahasaan dan mata rantai unsur situasi  

yang memungkinkan digunakanbahasa oleh para pemakainya baik 

secara lisan maupun tertulis
19

 

 

 

                                                             
17

 Ibid, hlm 18. 
18

 Sri Pamungkas, Bahasa Indonesia dalam Berbagai Perspektif : Dilengkapi Dengan 

Teori, Aplikasi, dan Analisis Penggunaan Bahasa, (Yogyakarta : C.V Andi Offset, 2012), hlm 

159. 
19

 Ibid, hlm 160. 
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3) Model-model Analisis Wacana. 

a) Roger Fowler, dkk. 

 Roger Fowler, Robert Hodge, Gunther Kress, dan Tony 

trew adalah sekelompok pengajar di Universitas East Anglia. Yang 

dilakukan oleh sekelompok peneliti ini adalah untuk melihat 

bagaimana tata bahasa/grammar tertentu dan pilihan kosakata 

tertentu  membawa implikasi  dan ideologi tertentu.
20

 

 Dalam membangun model analisisnya, Roger Fowler dkk. 

terutama mendasarkan pada penjelasan Halliday mengenai struktur 

dan fungsi bahasa. Fungsi dan struktur bahasa ini menjadi struktur 

tata bahasa, dimana tatabahasa itu menyediakan alat untuk 

dikomunikasikan kepada khalayak.
21

 

b) Sara Mills 

Sara Mills banyak menulis mengenai teori wacana. Akan 

tetapi, titik perhatiannya terutama pada wacana mengenai 

feminisme; bagaimana wanita ditampilkan dalam teks, baik dalam 

novel, gambar, foto, ataupun berita. Titik perhatian dari analisis 

wacana ini adalah menunjukkan bagaimana wanita digambarkan 

dan dimarjinalkan dalam teks berita, dan bagaimana bentuk dan 

pola pemarjinalan itu dilakukan. 
22

 

c) Norman Fairclough 

Fairclough berusaha membangun suatu model analisis 

wacana yang mempunyai kontribusi dalam analisis sosial dan 

budaya, sehingga ia mengkombinasikan tradisi analisis tekstual 

yang selalu melihat bahasa dalam ruang tertutup dengan konteks 

masyarakat yang lebih luas. Titik perhatian besar dari Fairclough  

melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. 
23

 

                                                             
20

 Eriyanto, Analisis Wacana ; Teori Metode dan Penerapannya dalam Wacana, (Jakarta 

: Kencana Prenada Media Group, 2012). hlm 133. 
21

 Ibid, hlm 134. 
22

 Ibid, hlm 199. 
23

 Ibid, hlm 285. 
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d) Theo Van Leeuwen 

Theo Van Leeuwen memperkenalkan model analisis  

wacana untuk mendeteksi dan meneliti bagaimana suatu kelompok 

atau seseorang dimarjinalkan posisinya dalam suatu wacana. 

Bagaimana suatu kelompok dominan lebih memegang kendali 

dalam menafsirkan suatu peristiwa dan pemaknaannya, sedangkan 

kelompok lain yang posisinya rendah cenderung untuk terus 

menerus sebagai objek pemaknaan, dan  digambarkan secara 

buruk.
24

 

e) Teun A. Van Djik 

Menurut Van Djik, penelitian atas wacana tidak cukup 

hanya didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya 

hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati. Disini 

dilihat juga bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita 

memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu, juga 

dibutuhkan suatu penelitian yang melihat bagaimana produksi teks 

itu bekerja. Pendekatan ini disebut kognisi sosial.
25

 

Adapun model analisis wacana yang dikemukakan oleh 

Van Djik terbagi kedalam 3 tingkatan, yaitu : 

a. Struktur makro ini merupakan makna global / umum dari suatu 

teks yang dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. 

Tema wacana ini bukan hanya isi,  tetapi juga sisi tertentu dari 

suatu peristiwa. 

b. Superstruktur adalah kerangka suatu teks: bagaimana struktur 

elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. 

c. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati 

dengan menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, 

prafase yang dipakai dan sebagainya.
26

 

                                                             
24

 Ibid, hlm 171. 
25

 Ibid, hlm 221. 
26

 Eriyanto, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, (Bandung :  

PT Remaja Rosdakarya, 2009),hlm 73. 
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Tabel 2.1  

Elemen Wacana Van Djik 

 

STRUKTUR 

WACANA 
HAL YANG DIAMATI ELEMEN 

Struktur 

Makro   

 

 

TEMATIK 

Tema/topik yang dikedepankan 

dalam suatu berita 

Topik 

 

Superstruktur 

  

  

SKEMATIK 

Bagaimana bagian dan urutan 

berita diskemakan dalam teks 

berita utuh. 

Skema 

Struktur 

Mikro  

   

 

SEMANTIK 

Makna yang ingin ditekankan 

dalam teks berita. Misal dengan 

memberi detil pada satu sisi 

atau membuat eksplisit satu sisi 

dan mengurangi detil sisi lain. 

Latar,Detil, 

Maksud, Pra-

anggapan, 

Nominalisasi 

SINTAKSIS 

Bagaimana kalimat (bentuk, 

susunan) yang dipilih. 

Bentuk 

Kalimat, 

Koeherensi, 

Kata Ganti 

STILISTIK 

Bagaimana pilihan kata yang 

dipakai dalam teks berita. 

 

Leksikon 

RETORIS 

Bagaimana dan dengan cara 

penekanan dilakukan. 

Grafis, 

Metafora, 

Ekspresi. 

Sumber : (Diadopsi dari Eriyanto 2009 :74) 
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Penulis akan merumuskan kerangka teori sebagai tolak ukur dalam 

peneitian ini. Dengan tujuan mempermudah melakukan penelitian. Dalam 

penelitian ini digunakan model van Djik yang sering disebut sebagai 

kognisi sosial. Penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada 

analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik 

produksi yang harus juga diamati. Van Djik melibatkan suatu proses yang 

disebut sebagai kognisi sosial. Istilah ini diadopsi dari pendekatan dari 

lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses 

terbentuknya suatu teks. Berikut penjelasan masing-masing elemen 

wacana van Dijk : 

1. Indikator- indikator Elemen Wacana van Djik 

a. Tematik 

Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang disebut 

topik. Topik secara teoritis dapat digambarkan sebagai dalil 

(preposisi), sebagai bagian dari informasi penting dari suatu 

wacana dan memainkan peranan penting sebagai pembentuk 

kesadaran sosial. Topik menunjukkan informasi paling penting 

atau inti pesan yang ingin disampaikan komunikator. Dalam suatu 

peristiwa tertentu, pembuat teks dapat memanipulasi penafsiran 

pembaca/khalayak tentang suatu peristiwa.
27

 

b. Skematik 

Struktur skematis atau super struktur menggambarkan 

bentuk umum dari suatu teks. Bentuk wacana umum itu, disusun 

dengan sejumlah kategori atau pembagian umum seperti 

pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, dan 

sebagainya. Skematik mungkin merupakan strategi dari 

komunikator untuk mendukung makna umum dengan memberikan 

sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi penting 

disampaikan di awal, atau pada kesimpulan bergantung kepada 

makna yang didistribusikan dalam wacana. Dengan kata lain 

                                                             
27

 Ibid, hlm 75. 
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struktur skematik  memberikan tekanan.Bagian mana yang 

didahulukan, dan bagian mana yang bisa dikemudiankan sebagai 

strategi untuk menyembunyikan informasi penting. Upaya 

penyembunyian itu dilakukan dengan menempatkan bagian penting 

di bagian akhir agar terkesan kurang menonjol.
28

 

c. Semantik 

Sematik adalah disiplin ilmu bahasa yang menelaah makna 

satuan lingual baik makna leksikal maupun makna gramatikal. 

Skematik dalam skema van Djik dikategorikan sebagai makna 

lokal, yakni makna yang muncul dari hubungan antarkalimat, 

hubungan antar proposisi, yang membangun makna tertentu dalam 

suatu bangunan teks seperti makna yang eksplisit dan implisit, 

makna yang sengaja disembunyikan dan bagaimana orang menulis 

atau berbicara mengenai hal itu.  

Semua strategi semantik selalu dimaksudkan untuk 

menggambarkan diri sendiri atau kelompok sendiri secara positif. 

sebaliknya, menggambarkan kelompok orang lain secara buruk, 

sehingga menghasilkan makna yang berlawanan. Kebaikan atau 

hal-hal yang positif mengenai diri sendiri digambarkan dengan 

jelas. Sebaliknya, ketika menggambarkan kebaikan orang lain 

disajikan dengan dengan pendek, implisit, dan samar-samar.
29

 

d. Sintaksis 

Strategi untuk menampilkan diri sendiri secara positif dan 

lawa secara negatif, itu juga dilakukan dengan manipulasi politik 

menggunakan sintaksis (kalimat) seperti pada pemakaian kata 

ganti, aturan tata kata, pemakaian kategori sintaksis yang spesifik, 

pemakaian kalimat akif atau pasif, peletakan anak kalimat, 

pemakaian kalimat yang kompleks dan sebagainya.
30

 

 

                                                             
28

 Ibid, hlm 76. 
29

 Ibid, hlm 78. 
30

 Ibid, hlm 80. 
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e. Stilistik 

Pusat perhatian stilistika adalah Style, yaitu cara yang 

digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan 

maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan 

demikian, style dapat diterjemahkan sebagai gaya bahasa. Gaya 

bahasa yang dimaksud mencakup diksi, atau pilihan leksikal, 

struktur kalimat, majas dan citraan, rima, matra yang digunakan 

seorang sastrawan yang terdapat dalam sebuah karya sastra. 

Menyinggung soal pilihan leksikal, banyak ahli bahasa yang 

memilih menggunakan istilah pilihan leksikal ini sebagai sinonim 

diksi.
31

 

f. Retoris 

Strategi dalam level retoris ini adalah gaya yang 

diungkapkan ketika seseorang berbicara atau menulis. Misalnya, 

dengan pemakaian kata yang berlebihan atau bertele-tele. Retoris 

mempunyai fungsi persuasif dengan berhubungan erat dengan 

bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada khalayak. 

Pemakaiannya diantaranya, dengan menggunakan gaya repetisi 

(pengulangan), aliterasi (pemakaian kata-kata yang permulaannya 

sama bunyinya seperti sajak), sebagai suatu strategi untuk menarik 

perhatian, atau untuk menekankan sisi tertentu agar diperhatikan 

oleh khalayak.
32

 

2. Berita Bencana 

Bencana merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari umat 

manusia. Sebab semua wilayah didunia tak luput dari potensi bencana, 

baik bencana alam maupun bencana kemanusiaan. Sehingga bencana tidak 

hanya menjadi perhatian masyarakat atau negara tertentu, tapi sudah 

menjadi perhatian dunia. Bencana sering diklarifikasikan sesuai dengan 

                                                             
31

 Ibid, hlm, 82. 
32

 Ibid, hlm, 83. 
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cepatnya sedangkan bencana tersebut secara tiba tiba atau perlahan sesuai 

dengan penyebab bencana itu (secara alami atau ulah manusia).
33

 

3. Kajian Terdahulu 

Penelitian kajian terdahulu yang dianggap relevan dengan teori dan 

metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu :  

a. Analisis Wacana Representasi Pendidikan Indonesia pada Berita Online 

Detik.com Jurnal ini ditulis oleh Budhi Setiawan.
34

Dalam Jurnal ini 

menggunakan metode penelitian analisis wacana framing model Pan dan 

Kosicki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis framing berita 

Online Detik.com adalah penonjolan penempatan headline yang mengutip 

pendapat sumber kutipan. Diantara klasifikasi berita pendidikan Indonesia 

bertema negatif menurut Detik.com, kasus kekerasan menjadi yang paling 

menonjol. 

b. Analisis Wacana Kritis Teks Berita dalam Rubrik Pendidikan Surat Kabar 

Pikiran Rakyat (Edisi 2, 3, 4, Februari 2015).
35

Penelitian ini dilakukan 

oleh Regina Yulianti dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan struktur wacana dan karakteristik wacana yang terdapat 

pada surat kabar Pikiran Rakyat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Sedangkan sumber yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teks berita rubrik pendidikan surat kabar pikiran rakyat. Teknik 

pengolahan data dilakukan dengan cara menganalisis secara kritis teks 

berita dalam rubrik pendidikan surat kabara pikiran rakyat. Kesimpulan 

penelitian ini adalah struktur wacana dan karakteristik wacana yang 

terdapat pada teks berita dalam surat kabar pikiran rakyat. 

c. Analisis Wacana Kritis (Teori Van Djik Dalam Kajian Teks Media Massa) 

Penelitian ini dilakukan oleh Siti Fitria Aprilliani UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul analisis wacana kritis pemberitaan pada surat 

                                                             
33

  M.Badri, Paradigma Jurnalisme Sensitif Bencana, dalam Setio Budi HH (ed) 

Komunikasi Bencana, (Yogyakarta : Mata padi pressindo, 2011), hlm 155. 
34

 Bhudi Setiawan. Analisis Wacana Representasi Pendidikan Indonesia pada Berita 

Online Detik.com, Jurnal Sastra Indonesia, vol 15, no 2 Desember 2017. 
35

 Regina Yulianti. “Analisis Wacana Kritis Teks Berita dalam Rubrik Pendidikan Surat 

Kabar Pikiran Rakyat (Ciamis : 2015). 
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kabar harian kompas.
36

Dalam Skripsi analisis wacana ada tiga hal penting 

yang mempengaruhi produksi maupun analisis wacana yakni: ideologi, 

pengetahuan dan wacana. Ideologi mempengaruhi produksi wacana. Tidak 

ada wacana yang benar-benar netral atau steril dari ideologi penutur atau 

pembuatnya. Ideologi adalah sistem kepercayaan baik kepercayaan 

kolektif masyarakat  maupun skemata kelompok yang khas, yang tersusun 

dari berbagai kategori yang mencerminkan identitas, struktur sosial, dan 

posisi kelompok. Adapun manfaat jurnal ini pada penelitian saya adalah 

memberikan referensi dan masukan bagi saya dalam menyusun penelitian 

dengan menggunakan teknik analisis wacana kritis. 

d. Analisis Kohesi dan Koherensi Wacana Berita Rubrik Nasional di Majalah  

Online Detik. Jurnal ini ditulis oleh Wisnu Widiatmoko.
37

Dalam Jurnal ini 

menggunakan metode penelitian pendekatan Wancana. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kartu data. Hasil penelitian ini adalah 

penggunaan kohesi meliputi; pengulangan, sinonim, kolokasi, ekuivalensi. 

Sedangkan penggunaan koherensi meliputi; Hubungan perbandingan, 

kelonggarn hasil, hubungan sebab-akibat dan hubungan latar-simpulan. 

e. Analisis wacana berita kriminal harian pagi riau pos (Teori Van Djik). 

Penelitian ini dilakukan oleh Triono Hadi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
38

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sedangkan 

sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah media riau pos. 

Kesimpulan penelitian ini adalah Dari wacana berita kriminal yang 

sajikanHarian Pagi Riau Possesuai elemen berita struktur makro, 

superstruktur dan struktur mikro(leksion). Menggambarkandengan jelas 

peristiwa yang terjadi baikberita kategori berita pencurian, pembunuhan, 

korupsi danpenyalahgunaan narkoba, dengan menggunakan pilihan kata 

yangmenarik minat pembacanya. 
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f. Analisis wacana rubrik opini tentang berita politik pada website sumatera 

ekspres (Teori Van Djik). Penelitian ini dilakukan oleh Kaspono UIN 

Raden Fatah Palembang.
39

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Sedangkan sumber yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah website sumatera ekspres. Kesimpulan penelitian ini adalah opini-

opini yang dibuat umumnya adalah opini yang mengkritik kebijakan serta 

kinerja pemerintah terhadap tugasnya sebagai wakil rakyat serta himbauan 

kepada seluruh elemen masyarakat untuk turut andil dalam mengawal 

kinerja pemerintah. 

g. Analisis Wacana Kritis Pada Pemberitaan Tempo.co Tentang Kematian 

Taruna STIP Jakarta. Jurnal ini ditulis oleh Genta Maghvira.
40

Dalam 

Jurnal ini menggunakan metode kualitatif digunakan sebagai dasar 

berfikir, dan paradigm kritis digunakan sebagai sudut pandang penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Tempo.co melakukan praktik pemilihan 

diksi, penggunaan kalimat luwes sebab akibat, dan pemilihan narasumber 

dalam kutipan langsung untuk memproduksi teks berita. 

h. Representasi Wacana Gender Dalam Ungkapan Berbahasa Indonesia Dan 

Bahasa inggris: Analisis Wacana Kritis. Jurnal ini ditulis oleh Tri Rina 

Budiwati.
41

Dalam Jurnal ini menggunakan analisis wacana kritis, dari 

analisa makna dan acuan diketahui adanya makna beragam; Kelemahan 

dan kelebihan seseorang, kesuksesan, pernikahan, seksualitas, hal-hal 

negatif, dan kebijaksanaan.   

i. Analisis Wacana Kritis Model Van Dijk Dalam Program Acara Mata 

Najwa di Metro TV. Jurnal ini ditulis oleh Inyoman Payuyasa.
42

Metode 

yang digunakan adalah Deskriptif kualitatif sebagai pengumpulan data. 
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Hasil penelitian ini adalah secara struktur makro, superstruktur, struktur 

mikro, wacana bisa digunakan sebagai sebuah sarana untuk pembentukan 

opini penutur melalui pilihan kata, susunan kalimat, dan gaya yang tepat. 

j. Analisis  Wacana Kritis pada Mural di Kota Malang.
43

 Penelitian ini 

dilakukan oleh Alvareza Devina AdyaUniversitas Airlangga Malang. 

Mural adalah cara menggambar atau melukis di atas media dinding, 

tembok atau permukaan luas yang bersifat permanen lainnya. Metode yang 

digunakan adalah analisis kualitatif dengan penjabaran deskriptif dengan 

sumber data melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara. 

Penulis memiliki tujuan menggolongkan tipe-tipe mural dan menganalisis 

mural di Kota Malang menggunakan teori analisis wacana kritis yang 

dikemukakan oleh Norman Fairclough. Hasil yang dipeoleh dari penelitian 

ini yakni analisis tekstual pada mural di Kota Malang dapat dianalisis 

melalui representasi anak kalimat, representasi kombinasi anak kalimat 

atau representasi kombinasi antarkalimat, relasi, dan identitas. Analisis 

wacana menunjukkan produksi teks bersifat realistis dan dipengaruhi 

ideologi seniman mural suatu kelompok dengan tujuan mengungkapkan 

pikiran secara tidak langsung melalui mural. 

4. Kerangka Pikir 

 Pada 11 Juni 2019 Tribunpekanbaru.com memberitakan telah 

terjadi banjir akibat curah hujan yang tinggi di Jalan Cipta Karya Ujung 

Kota Pekanbaru. Banjir tersebut menggenangi wilayah setinggi lebih dari 

setengah meter. Kemudian banjir kembali melanda pada 18 Juni 2019 di 

sejumlah wilayah di kota Pekanbaru dan menelan korban seorang wanita 

bernama Yeni Riski, ia meninggal akibat terseret arus di parit besar Jalan 

Swadaya, Kelurahan Delima, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Hal ini 

membuktikan bahwa Tribunpekanbaru.com memberitakan bencana banjir 

di kota pekanbaru, Peneliti tertarik meneliti pemberitaan ini menggunakan 

analisis wacana Van Dijk. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kritis, dimana dalam 

melakukan analisis teks berita, penelitian dari tipe kritis pertama kali 

melihat realitas dan hubungan sosial berlangsung untuk membongkar 

kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa.
44

Analisis wacana kritis 

melihat wacana pemakaian bahasa dalam aturan dan tulisan-sebagai 

bentuk dari praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial 

menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif 

tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya.  

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskrisikan 

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan  dan analisis yang relevan, diperoleh dari situasi yang 

alami.
45

 

2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang peneliti gunakan adalah studi pustaka, artinya penulis 

meneliti dokumentasi  Tribunpekanbaru.com tentang bencana alam banjir 

di Kota Pekanbaru edisi Juni 2019.Waktu yang peneliti gunakan untuk 

penelitian ini adalah dari bulan Agustus-November  2019. 

3. Sumber Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Dimana dokumentasi menjadi sumber data, sedangkan isi 

dokumen menjadi objek penelitian. Sumber data dalam penelitian kali ini 

adalah Dokumentasi Berita pada Tribunpekanbaru.com edisi Juni 2019 

dengan berita bencana banjir di Kota Pekanbaru. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah analisis wacana menggunakan studi dokumentasi yaitu dengan 

cara menghimpun dokumen pada Tribunpekanbarucom edisi Juni 2019 

mengenai berita banjir di kota Pekanbaru, yang kemudian dianalisa 

berdasarkan teori konstruksi sosial dan analisis wacana model van Dijk. 

Analisis wacana adalah upaya pengungkapan maksud tersembunyi 

dari subjek (penulis) yang mengemukakan suatu pernyataan. 

Pengungkapan dilakukan dengan menempatkan diri pada posisi sang 

penulis dengan mengikuti struktur makna dari sang penulis sehingga 

bentuk distribusi dan produksi ideologi yang disamarkan dalam wacana 

dapat diketahui.
46

 

Sedangkan metode dokumenter adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. 

Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Dan dengan demikian pada penelitian sejarah, 

maka bahan dokumenter memegang peranan penting. 

5. Validitas Data 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh penelitian. 

Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara 

data yang dilaporkan oleh penelitian dengan data sesungguhnya terjadi 

pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik validitas 

dokumen sebagai pembantu peneliti untuk memahami objek penelitian. 

Verifikasi, akurasi dan keabsahan dokumen sangat penting dilakukan 

karena dokumen adalah pemeriksa yang utama. Hal-hal ini yang 

diperhatikandalam memverifikasi dokumen yaitu dengan adanya hasil 

terbitan berita yang sudah diterbitkan oleh Tribunpekanbaru.com yang 

menjadi fokus penelitian pada edisi Juni 2019. 
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6. Teknik Analisis Data 

Untuk analisis data, penulis menggunakan teknis analisis Deskriptif 

Kualitatif, data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, prilaku) tidak 

dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statis, melainkan tetap 

dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka 

atau frekuensi. 

Dalam melakukan teknik analisis data, penulis memilih untuk 

menganalisis teks wacana berdasarkan teknik atau strategi yang 

diperkenalkan oleh Teun A. Van Djik yang bukan semata-mata 

memasukkan konteks sebagai variabel penting dalam analisis, tetapi juga 

analisis pada tingkat meso, bagaimana konteks itu diproduksi dan 

dikonsumsi, bahwasannya adanya kesenjangan yang besar diantara teks 

yang sangat mikro dan sempit dengan masyarakat yang luas dan besar.
47
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM TRIBUNPEKANBARU.COM 

A. Sejarah Tribunpekanbaru.com 

Harian Tribun Pekanbaru adalah surat kabar yang baru muncul di Riau. 

Koran ini berusia lebih kurang sembilan tahun berdiri pada tanggal 18 april 2007 

dengan motto “Spirit Baru Riau” sebagai media yang independen dan kredibel. 

Koran ini berdiri setelah Tribun Batam sukses mendapat tempat di hati pembaca, 

tidak lama setelah Tribun Batam sukses, Kompas Gramedia Grup melalui pers 

daerahnya terus melebarkan sayapnya, dua tahun setelah itu berdirilah Tribun 

Pekanbaru di bumi lancang kuning ini. 

Pers Daerah (Persda) merupakan anak dari Kompas Gramedia Grup yang 

bergerak di bidang industri percetakan. Koran Kompas sebagai Koran Nasional tidak 

dapat langsung bersaing dengan koran-koran daerah, alasan tersebut membuat persda 

melahirkan koran-koran daerah. 

Sampai saat ini surat kabar daerah yang sudah dilahirkan persda mencapai 16 

buah surat kabar, setengah dari jumlah Propinsi di Indonesia. Persda akan terus 

melahirkan koran-koran daerah hingga mewakili setiap Propinsi yang ada di 

Indonesia. 

Koran-koran tersebut antara lain: Tribun Pontianak, Tribun Batam, Tribun 

Jabar, Tribun kaltim, Tribun Timur, Pos Kupang, Serambi Indonesia, Prohaba, 

Sriwijaya Pos, Bangka Pos, Pos Belitung, Banjarmasin Pos, Metro banjar, dan 

Tribun Pekanbaru yang beralamat di Jalan Imam Munandar 383 Bukit Raya 

Pekanbaru 28281, berusia ditambah Tribun Lampung yang Launching pada bulan 

Juni tahun lalu dan si bungsu Tribun Jambi yang muda.
48

 

Tribun Pekanbaru selalu menampilkan perkembangan berita terbaru ke 

publik, tidak ada pengkhususan terhadap pemerintah maupun pelaku bisnis, 

semuanya sama tidak ada tunduk takut selagi menyangkut kepentingan publik Tribun 

selalu menyorot hal tersebut tanpa menutup-nutupi. Setelah setahun 

mengembangkan sayapnya di dunia pemberitaan melalu media cetak tribun 
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pekanbaru mulai merambah ke media online, tepat setahun berdirinya tribun 

pekanbaru, media ini meluncurkan tribunpekanbaru.com yang dibawahi oleh 

tribunnews.com. dengan domain akses pekanbaru.tribunnews.com. hal ini bertuaan 

agar supaya masyarakat dapat dengah mudahnya mendapatkan informasi dan dapat 

memilih sendri informasi apa yang mereka inginkan. 

Memasuki tahun ke tujuh, Tribunpekanbaru.com sudah mampu menyaingi 

pendahulunya Riau Pos Grup dan Riau Mandiri (Haluan Riau) dimana kedua media 

yang ada di pekanbaru ini juga memiliki website.
49

 Perkembangan media online 

memang tidak terlepas dari kemajuan teknologi informasi, berbagai macam berita 

disiarkan didukung kerja sama dengan penyedia jasalayanan internet seperti search 

engine Googleatau Yahoo! Untuk menampilkan berita teribun untuk diletakan 

dihalaman depan. Kemudian untuk memudahkan pembaca mengkonsumsi berita baik 

mobile, segala berita yang diproduksi tribun ini dapat di tampilkan di aplikasi dalam 

perangkat tertentu yang telah bekerja sama dengan tribun, seperti iPad tribun reader, 

tribun for Galaxy Tab ataupun Blackberry. 

B. Sistem Kerja Harian Tribunpekanbaru 

Situs berita tribunes.com merupakan induk bagi 23 situs harian local yang 

berada dibawah jaringan tribun, salah satunya tribunpekanbaru.com. karena berbasis 

online jadi tampilan berita yang disajikan terbilang singkat, dengan update berita 

lebih cepat dan secara real-time, khususnya berita nasional, olahraga, lifestyle dan 

berbagai macam berita lainya. Selain didukung reporter yang bertugas di pekanbaru, 

tribunpekanbaru.com juga di dukung oleh jaringan tribunnews.com yang memiliki 18 

jaringan di daerah atau tribun network, yang didukung hamper 500 wartawan di 18 

kota penting di Indonesia.
50

  

C. Struktur Organisasi 

Perusahaan pers seperti Tribun Pekanbaru memiliki manajemen yang baik 

dalam melaksanakan dan mengatur seluruh sumber dana tenaga perusahaan, 

termasuk unsur manusia dengan segala macam aktivitas dan bagian pekerjaan yang 

berkaitan dengan manajemen perusahaan. 
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Pembagian kerja dalam suatu oraganisasi adalah keharusan mutlak, tanpanya 

akan kemungkinan akan terjadi tumpang tindih terhadap pekerjaan. Dengan 

pembagian kerja, ditetapkan sekaligus susunan organisasi (struktur organisasi) tugas 

dan fungsi masing-masing departemen sampai unit-unit terkecil. 

Pengertian lain organisasi adalah suatu alat yang dapat mengorganisir dan 

menghunbungkan antara setiap bagian dari berbagai invidu, baik secara vertikal mau 

pun horizontal dalam jabatan atau wewenang untuk menunjang agar tercapainya 

tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan struktur organisasi adalah alat yang dipakai 

manajer untuk mencapai tujuan perusahaan dimana nantinya hubungan setiap 

individu dapat berjalan dengan baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dengan biaya yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin. 

Perusahan pers terdiri atas tiga bidang, yaitu redaksional, percetakan dan 

bidang perusahaan. Ketiga bidang tersebut saling terkait dan harus sejalan, begitu 

juga dengan Harian Tribun Pekanbaru. Pada masing-masing bidang memiliki peran 

dan tanggung jawab serta tujuan yang sama. Secara sederhana organisasi perusahaan 

Tribun Pekanbaru terbagi atas sebagai berikut: 

1. Pemimpin Umum 

Pemimpin umum adalah orang yang bertangung jawab atas semua 

penerbitan pers. Ia mengendalikan perusahaan di bidang redaksional, maupun 

bidang usaha. Pemimpin umum bertanggung jawab terhadap maju 

mundurnya sebuah perusahaan yang dipimpinnya. Selain itu pemimpin 

umum juga berhak mengangkat dan memberhentikan seseorang sesuai 

dengankebutuhan.
51 

2. Pemimpin Perusahaan 

Pemimpin perusahaan adalah orang yang mendapat kepercayaan dari 

pemimpin umum umtuk membantu dan mengelola bidang usaha untuk 

mendapatkan keuntungan dalam menjalankan perusahaan pers.  

3. Pemimpin Redaksi 

Pemimpin redaksi adalah orang yang mendapat tanggung jawab 

bidang keredaksian terhadap semua isi pemberitaan pers. Pemimpin redaksi 
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adalah orang yang pertama bertanggung jawab terhadap segala sesuatu sesuai 

tuntutan hukum yang berhubungan dengan isi pemberitaan. Dalam 

menjalankan bidang keredaksian pemimpin redaksi dibantu oleh beberapa 

posisi di bawahnya antara lain: 

a. Redaktur pelaksana adalah jabatan yang dibentuk untuk 

membantu pemimpin redaksi dalam menjalankan tugas 

keredaksian. 

b. Redaktur adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

halaman koran dan mengedit berita yang telah dibuat oleh 

reporter agar enak dibaca. 

c. Koordinator liputan adalah ornag yang mengkoordinir reporter 

dalam produksi berita. 

d. Wartawan adalah orang yang bertugas mencari dan 

mengumpulkan data, mengolah informasi menjadi berita. 

e. Wartawan foto adalah orang yang bertugas mengambil gambar 

suatu peristiwa yang terjadi di lapangan sebagai pelengkap berita. 

Masing-masing bagian tersebut saling berkaitan dan saling 

membutuhkan. Organisasi perusahaan akan berjalan dengan baik 

apabila saling koordinasi dan mempunyai struktur organisasi yang 

jelas agar perusahaan dapat mengatur tugas dan wewenang serta 

tanggung jawab sebagai karyawan.
52  
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Profil tribunpekanbaru.com 

Nama media  : Tribunpekanbaru.com 

Penerbit  : Harian Tribun Pekanbaru 

Domain  : pekanbaru.tribunnews.com 

Alamat  : Jalan Imam Munandar No. 383 Bukit Raya 

Pekanbaru (0761)36345, 

Email   : tribun_pekanbaru@yahoo.co.id 

Visi   : Mencerdaskan Masyarakat 

Motto   : Spirit Baru Riau
53

 

 

 

 

 

Sumber: Litbang Harian Tribun Pekanbaru. 
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BAB VI 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Seperti penjelasan pada bab sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana analisis wacana berita bencan alam banjir 

Kota Pekanbaru pada media Tribunpekanbaru.com edisi Juni 2019. Maka 

penelitian menyimpulkan bahwa : 

1. Pada Struktur Makro, Tribunpekanbaru.com hanya memperjelas fakta 

apa adanya dalam berita, dengan tidak adanya sisi yang memberikan 

dukungan kepada pihak manapun baik itu tokoh ataupun peristiwa 

yang ditampilkan. Dan secara khusus keseluruhan wacana penelitian 

dapat disimpulkan elemen tematik disini semata-mata hanya berupa 

penjelasan tentanng apa yang dimuat dalam berita dan tidak 

mencerminkan makna tersembunyi. 

2. Pada Superstruktur, basis kebenaran yang membentuk dukungan 

terhadap fakta yang diungkap dalam bencan alam banjir di wilayah 

Kota Pekanbaru lebih diutamakan dibandingkan bagian fakta yang 

tidak mendukung dan juga fakta yang bersifat umum. Meskipun tidak 

secara keseluruhan wacana berita disini mengutamakan lead, story 

juga merupakan bagian yang dominan menjadi bagian awal wacana 

akan tetapi tidak pada semua wacana. 

3. Pada Struktur Mikro, Media Tribunpekanbaru.com lebih memberikan 

pemaknaan membentuk dukungan terhadap pengungkapan fakta terkait 

bencana banjir yang ada di wilayah Kota Pekanbaru dan sebagai dasar 

bahwa dalam pengungkapan fakta ini adalah tepat dan memiliki 

landasan. Oleh karena itu, Media Tribunpekanbaru.com menggali lebih 

dalam informasi tentang banjir sebagaimana bencana alam bisa saja 

disebabkan oleh berbagai macam  sebab. Tentunya pilihan kata yang 

dipakai disini ingin mendukung langsung kebenaran fakta yang 

diungkap baik dalam berupa story maupun latar yang dimuat dalam 
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berita guna mempertegas peristiwa agar terkesan jelas kebenarannya. 

Namun ada beberapa wacana yang tidak merujuk langsung pada inti 

makna yang disampaikan melainkan perlu diolah dulu pesan yang 

disampaikan tersebut. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pada media Tribunpekanbaru.com mengenai 

bencan alam banjir di Kota Pekanbaru diharapkan mampu mempertahankan 

keobjektifan serta menyajikan informasi yang utuh, berimbang, dan akurat 

kepada pembaca. Di sisi lain masyarakat sebagai pembaca diharapkan kritis 

dalm menyikapi dan menerima informasi yang ditampilkan media serta 

menginterprestasikan terlebih dahulu setiap berita yang inngin dikonsumsi. 
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